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ABSTRAK 
 

Zaenal Arifin, 201620251015, Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Anak Pelaku 
Pelanggar Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Matinya Orang Lain; (Studi Kasus 
Putusan Nomor: 1029 K/PID.SUS/2015). 
Dalam penelitian ini bertujuan 1. Untuk mengetahui ketentuan pidana yang 
relevan dengan pengaaturan tentang kelalaian berlalu lintas yang menyebabkan 
kematian orang lain yang dilakukan oleh anak. 2. Untuk mengetahui hambatan 
dalam proses penegakan hukum kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan 
kematian orang lain yang dilakukan oleh anak. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian yang menggabungkan antara Penelitian Normatif. Adapun 
sumber data penelitian ini bersumber dari data sekunder. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak dibawah 
umur masih sering terjadi dan faktor-faktor yang menyebabkan tingginya 
pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak dibawah umur yaitu faktor 
keluarga, faktor pendidikan, dan sekolah dan faktor pergaulan atau lingkungan, 
dan penerapan hukum terhadap tindak pidana pelanggaran lalu lintas yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur yaitu pembiaran terhadap pelanggaran, 
penindakan yang tidak maksimal, dan penindakan maksimal. Kemudian upaya 
yang dilakukan oleh pihak kepolisian antara lain upaya preventif yaitu melakukan 
sosialisasi penyuluhan tertib berlalu lintas dan upaya represif yaitu untuk 
menindak langsung anak dibawah umur yang melakukan pelangaran lalu lintas 
dan berguna untuk memberi efek jerah terhadap anak sekolah yang melakukan 
pelanggaran. Simpulan dari penelitian tesis ini adalah bahwa: 1) Ketentuan pidana 
yang relevan mengatur tentang kelalaian berlalu lintas yang menyebabkan 
kematian orang lain yang dilakukan oleh anak adalah Penerapan Keadilan 
Restoratif dikenal dalam sistem pidana di Indonesia khususnya dalam hal 
penanganan kasus tindak pidana yang dilakukan oleh anak berhadapan dengan 
hukum yaitu menggunakan diversi. 2) Hambatan-hambatan yang timbul dalam 
mewujudkan perlindungan hukum melalui diversi terhadap anak dalam proses 
persidangan di Pengadilan Negeri Tangerang, antara lain: Pengetahuan anak 
mengenai masalah hukum masih terbatas, Dalam menghadapi perkara anak 
seringkali enggan untuk didampingi oleh penasehat hukum, Kurangnya perhatian 
organisasi-organisasi sosial dan kemasyrakatan mengenai tindak pidana yang 
dilakukan oleh anak. Implikasi penelitian antara lain 1) Perlu kiranya pemerintah 
juga mengeluarkan suatu peraturan pemberian sanksi kepada orang tua yang telah 
lalai mengawasi anak-anak mereka karena anak mendapatkan fasilitas dari 
orangtuanya. 2) Perlu kiranya pemerintah memberikan sosialisasi tentang 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Perlindungan Anak.  
Kata Kunci: Kebijakan Hukum Pidana, Lalu Lintas, Anak. 
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ABSTRACT 
 
Zaenal Arifin, 201620251015, Criminal Law Policy Against Children Traffickers 
Traffickers That Cause Others; (Case Study of Decision Number: 1029 K / 
PID.SUS / 2015). 
In this study aims 1. To know the criminal provisions relevant to the observance 
of negligence of traffic that causes the death of others conducted by the child. 2. 
To know the obstacles in the process of law enforcement traffic accidents that 
cause the death of others conducted by the child. The type of research used is a 
study that combines Normative Research. The source of this research data comes 
from secondary data. The results of this study indicate that traffic violations 
committed by minors are still common and factors that cause high traffic 
violations committed by minors, family factors, educational factors, and school 
and social or environmental factors, and the application of law against criminal 
violations of traffic committed by minors ie abandonment of violations, non-
maximal acts, and maximum prosecution. Then the efforts undertaken by the 
police, among others, preventive efforts are to socialize the counseling of orderly 
traffic and repressive efforts that is to crack down on minors who conduct traffic 
violations and useful to give a bright effect on school children who commit 
violations. The conclusions of this thesis research are that: 1) Relevant criminal 
provisions regulate the negligence of traffic that causes the deaths of others 
conducted by the child is the Application of Restorative Justice known in the 
criminal system in Indonesia, especially in the case of handling of criminal cases 
committed by the children dealing by law using diversion. 2) The barriers that 
arise in the realization of legal protection through the diversion of children in 
proceedings in the Tangerang District Court, among others: Child's knowledge of 
legal matters is still limited In the case of children are often reluctant to be 
accompanied by legal counsel, social organization and civic engagement on the 
crime committed by the child. Research implications include 1) It is necessary for 
the government to issue a sanctioning regulation to parents who have neglected to 
supervise their children because according to the author the children get the 
facilities from their parents. 2) Parents should not provide facilities in the form of 
vehicles where remembering a child is still under age which resulted in the 
mindset patterns that are still unstable easily affected friends to follow the 
negative things. 
Keywords: Criminal Law Policy, Traffic, Child. 
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